BAB 1V

KESIMPULAN

Tayub adalah seni pertunjukan tradisi yang ditarikan oleh para ledhek
diiringi seperangkat gamelan dalam penyajiannya menghadirkan pengibing. Tayub
merupakan kesenian yang memiliki berbagai fungsi di dusun Gunungbang. Tayub
merupakan pertunjukan hiburan tetapi di sisi lain, bahkan dari berbagai luar daerah
mempercayai adanya kekuatan dalam tarian tersebut. Tampak bahwa Tayub memang
memegang peranan penting bagi masyarakat pendukungnya.

Tayub sebagai salah satu bentuk pertunjukan rakyat yang berkembang di
Gunungbang menjadi sebuah kesenian yang akrab dengan nilai-nilai budaya petani
dan selalu dikaitkan dengan kepercayaan gaib serta dunia roh. Kesenian tersebut
dipercaya dan dipuja erat hubungannya dengan permohonan kesejahteraan bagi
masyarakat, melalui upacara ritual besik kali. Upacara ritual besik kali dilaksanakan
secara turun temurun oleh warga masyarakat Gunungbang, di samping itu untuk
melestarikan kebudayaan yang dimiliki sejak zaman nenek moyang.

Dalam fungsinya sebagai sarana upacara dan sarana masyarakat secara
individu, tari Tayub berkait erat dengan kehidupan pertanian. Bahwa adanya ritual
besik kali diharapkan agar air yang mengalir dari sumber Gunungbang tetap lancar

sehingga dapat mengairi sawah warga masyarakat. Bagi kaum petani, kesuburan
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tanah sangat penting artinya untuk keberhasilan dalam pertanian yaitu pada waktu
panen padi.

Bagi masyarakat Gunungbang secara individu, Tayub sebagai pengesah
nadzar, kaulan, tanggapan. Masyarakat mempercayai dengan adanya kekuatan
ledhek sebagai pelepas nadzar. Tayub juga digunakan sebagai tari permohonan untuk
kaulan bagi warga masyarakat yang menginginkan. Di samping itu masyarakat
menggunakan Tayub sebagai hiburan dengan menanggap ledhek untuk menan
bersama (ngibing). Tayub juga dapat berkunjung ke rumah-rumah warga bagi yang
menginginkan setelah ritual besik kali selesai.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tari tayub memiliki bermacam-
macam fungsi, dan menurut Robert K. Merton fungsi dikategorikan menjadi dua
macam yaitu fungsi manifest dan fungsi laten. Fungsi manifest tari Tayub dalam
upacara besik kali di Gunungbang adalah sebagai ritual, sedangkan fungsi latennnya
ditentukan oleh masyarakat yang mempercayainya yaitu sebagai nadzar, kaulan,

tanggapan.
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